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1. LAMPIRAN

Lampiran 1. Komposisi Media Nutrien Agar (NA)

Media Nutrient Agar dibuat dengan mengencerkan 20 gram bubuk Nutrient Agar dalam
1 liter akuades. Kemudian diaduk menggunakan stirer dan dipanaskan sampai bubuk
terlarut merata. Lalu media Nutrient Agar disterilkan menggunakan autoclave selama
15 menit pada suhu 121°C. Komposisi media Nutrient Agar (per liter) adalah 5 gram
gelatin pepton, 3 gram ekstrak daging, dan 12 gram agar.

Lampiran 2. Komposisi Media Potato Dextrose Agar (PDA)

Media Potato Dextrose Agar dibuat dengan mengencerkan 19 gram bubuk Potato
Dextrose Agar dalam 1 liter akuades. Kemudian diaduk menggunakan stirer dan
dipanaskan sampai bubuk terlarut merata. Lalu media Potato Dextrose Agar disterilkan
menggunakan autoclave selama 15 menit pada suhu 121°C. Komposisi media Potato
Dextrose Agar (per liter) : 4 gram potato infusion, 20 gram D(+)-glucose, dan 15 gram

agar.
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Lampiran 3. Hasil

pengamatan jumlah koloni

penyimpanan berdasarkan pengenceran

bakteri
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pada nasi selama

SimpanMetode  Suhu - — ISR (U Log
Nasi Pemasakan Penyimpanan 10° 10 10 10 (CFUIqg) CFU/g
. Dandang 1 1 0 0 0 0 0
Hari ke-0 > 0 5 0 0 0 0
3 JF0 1 0 0 0 0
Magic Com i 40 0 0 0 0 0
24 2 0 0 0 0 0
3 2 0 0 0 0 0
Hari ke-1 Dandang SuhuRuang 1 sp sp 71 22 71000 4,851258
R sp 469 161 21 U lOoYUR 4,227887
3 sp 188 sp 29 18800 4,274158
Dandang Suhu S0 g 1 0 350 2,544068
Refrigerator 2 14 18 6 il 140 2,146128
Sl 9 0 120 2,079181
Magic Com MagicCom 1 2 0 2 0 20 1,301030
2 0 1 0 0 0 0
- i 0 0 70 1,845010
Hari ke-2 Dandang SuhuRuang 1 sp  sp sp spsp sp
2 sp sp sp spsp sp
3 & sp=. 158 sp spsp sp
Dandang Suhu ] L=~ sp= ] SIETRG 19 14400 4,158362
Refrigerator 2 294 sp 98 22 98000 4,991226
3 sp 130 73 86 13000 4,113943
Magic Com Magic Com 1 302 8 63 19 63000 4,799341
1 | SP1 g 132" SN 51 32000 4,505150
B, Sp 1, MG NS () 81 50000 4,698970
Hari ke-3 Dandang Suhu 1ot S Ol s 135 1350000 6,130334
Refrigerator 2 sp sp 280 220 280000 5,447158
3 sp sp sp 196 1960000 6,292256
Magic Com MagicCom 1 sp — sp 224 -~ 129 1290000  6,110590
2 sp sp 145 168 145000 - 5,161368
3 sp 284 102 95 102000 5,008600
Keterangan:

sp = spreader (Jumlah koloni tidak bisa untuk dihitung)
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